
YOGYA (KR) - Kota Yogya

semakin gencar dalam upaya

percepatan transaksi digital.

Salah satu inovasi yang kini te-

ngah dikembangkan ialah pem-

bayaran pajak dan retribusi de-

ngan memanfaatkan QRIS di-

namis yang terintegrasi super-

app Jogja Smart Service (JSS).

Tahap awal pengembangan

inovasi itu diawali soft launching

pembayaran pajak dan retribusi

daerah non tunai dengan QRIS

dinamis terintegrasi pada Rabu

(16/8) lalu. Pencanangan awal

itu sekaligus high level meeting

Tim Percepatan dan Perluasan

Digitalisasi Daerah (TP2DD)

yang melibatkan unsur jajaran

Pemkot Yogya, Perwakilan

Bank Indonesia DIY serta PT

Bank BPD DIY.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, mengungkap-

kan pihaknya tidak bisa berger-

ak sendiri tanpa kerja sama pi-

hak lain. Dirinya pun mengapre-

siasi peran yang diberikan oleh

Bank BPD DIY dalam hal digi-

talisasi transaksi keuangan.

Menurutnya, suka atau tidak su-

ka, kelak semua aspek akan

masuk ranah digital.

Oleh karena itu, pada masa

adaptasi dari manual menuju

digital, perlu ada inovasi yang di-

bangun. Inovasi tersebut harus

bertujuan memudahkan serta

memangkas ruang dan waktu.

Untuk itu diperlukan pula kolab-

orasi antara pemerintah, korpo-

rasi dan masyarakat. 

"Tiga hal utama yakni adap-

tasi, inovasi dan kolaborasi. Itu

yang paling tidak harus

ditekankan supaya digitalisasi

itu bisa lebih murah, lebih cepat

dan lebih baik. Jika namanya

digitalisasi namun membuat

orang bingung, berarti ada yang

salah," tandasnya.

Direktur Utama PT Bank

BPD DIY Santoso Rohmad,

mengungkapkan sudah ada

komitmen dari pemerintah

pusat agar transaksi keuangan

di daerah menggunakan digital-

isasi. Hal ini agar transaksi bisa

semakin efisien, akuntabel, ser-

ta memberikan tingkat keperca-

yaan masyarakat. "Kami sa-

ngat komitmen dalam men-

dukung percepatan dan perlu-

asan digitalisasi daerah. Salah

satunya dengan memper-

banyak kanal QRIS sebagai

metode pembayaran apa pun

itu," ungkapnya.                 (Dhi)-f
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SEMARAKKAN HUT RI DAN MERTI DUSUN

'Piyungan Bagus', Perkuat Ketahanan Sosial

BANTUL (KR) - Peringatan HUT ke-78

Kemerdekaan Republik Indonesia menjadi

momentum dalam merajut kebersamaan di

masyarakat. Seperti yang dilakukan warga

Dusun Piyungan Srimartani Piyungan

Bantul. Dengan menggaungkan 'Piyungan

Bagus', serangkaian kegiatan tidak sekadar

menonjolkan kemeriahan melainkan mem-

perkuat ketahanan sosial.

Piyungan Bagus tersebut merupakan

akronim dari Dusun Piyungan Bangkit

Gumregah dan Semarak. Hal itu menan-

dakan komitmen dan semangat warga untuk

terus bangkit usai pandemi kemudian berger-

ak maju serta menjadikan wilayah dusun

yang penuh kemeriahan. "Tema itu kami ter-

jemahkan dalam berbagai kegiatan yang

melibatkan seluruh elemen masyarakat.

Tidak hanya untuk memperingati HUT RI sa-

ja tetapi sekaligus Merti Dusun yang akan ka-

mi gelar 20 Agustus mendatang," jelas Ketua

Kelompok Kegiatan (Pokgiat) Dusun

Piyungan M Sholinurudin, Kamis (17/8).

Inung, sapaan akrabnya menjabarkan, se-

jumlah kegiatan yang digelar antara lain

bersih lingkungan, cerdas tangkas wawasan

kebangsaan, lomba siskamling, sunatan

massal, tangkap lele, tenis meja, senam

jadul, karaoke hingga pemanfaatan

pekarangan rumah. Puncak merti dusun

akan digelar kirab budaya serta panggung hi-

buran.

Dalam setiap kegiatan, warga Dusun

Piyungan juga nampak totalitas. Seperti ke-

bersihan lingkungan, tidak sekadar kampung

yang bersih melainkan penuh warna warni

dan dikonsep secara apik. Seluruh jalan

kampung di delapan RTdihiasi pernak pernik

bernuansa kebangsaan. Pada malam hari

terlihat semakin cantik dengan aneka lampu

dan pencahayaan yang ikonik.

Begitu pula cerdas tangkas wawasan ke-

bangsaan yang diikuti perwakilan tiap RT

maupun lomba lainnya. Warga sangat antu-

sias dan menunjukkan kekompakan untuk

membangun dusun. (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Kesemarakan wilayah di salah satu RT Dusun Piyungan saat ditinjau tim penilai.
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Pj Walikota Yogya didampingi Dirut PT Bank BPD DIY

dan Deputi Kepala Perwakilan Bank Indonesia DIY.


